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ABSTRAK 

 

 

 

 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan peraturan atau regulasi berupa mewajibkan 

penggunaan bahan bakar B30 di sektor PSO (Public service Obligation), 

transportasi non-PSO, industri dan serta pembangkit listrik hingga tahun 2025 

melalui Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Nomor 12 

tahun 2015. Di PLTP-X telah menerapkan pemakaian bahan bakar biodiesel jenis  

B30 sebagai bahan bakar diesel generator yang digunakan untuk suplai listrik 

pompa operasional dan penerangan. Namun dalam penggunaan B30 sebagai bahan 

bakar untuk diesel generator tersebut sering mati/trip yang di sebabkan kurangnya 

pasosakn suplai bahan bakar ke ruang bakar. Kurangnya suplai bahan bakar 

tersebut di akibatkan oleh tersumbatnya penyaring bahan bakar akibat timbulnya 

gelling/deposit yang menumpuk. Oleh karena itu perlu sebagai upaya mengatasi 

pembetukan gelling/deposit pada bahan bakar B30 pada lingkungan temperatur 

rendah berbasis zat aditif komersil dan thermal heater agar dapat meningkatkan 

karakteristik bahan bakar B30 dalam pemakaian jangka panjang pada diesel 

generator di dataran ketinggian PLTP-X. Hasil penelitian peningkatan karakteritik 

bahan bakar biodiesel terjadi pada varian M70 dengan penambahan zat aditif dan 

termal heater 5% dengan 10,228 cal/kg, viskositas maksimal 4,029 mm2/s, densitas 

840 kg/m3, dan titik tuang 13℃. Efek tersebut membuat umur penyaring bahan bakar 

lebih panjang dan bahan bakar bisa dipakai lebih dari 3 bulan  karena 

gelling/deposit tidak terbentuk. 

Kata kunci: suhu lingkungan, karakteristik,Biodiesel B30 
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ABSTACT 

 

 

 

The Government of Indonesia has established rules or regulations in the form of law 

enforcement on the use of B30 fuel in the PSO (Public Service Obligation) sector, 

non-PSO transportation, industry and electricity generation until 2025 through 

Regulation of the Minister of Energy and Mineral Resources (ESDM) Number 12 

year 2015 PLTP-X has implemented the use of biodiesel fuel type B30 as diesel 

generator fuel which is used to supply electricity for operational pumps and lighting. 

However, when using B30 as fuel for diesel generators, it often dies/trips due to a 

shortage of fuel supply to the combustion chamber. The lack of fuel supply is caused 

by a clogged fuel filter due to gelling/deposits that have accumulated. Therefore it is 

necessary as an effort to overcome gelling/deposit formation in B30 fuel in low 

temperature environments based on commercial additives and thermal heaters in 

order to improve the characteristics of B30 fuel in long term use in diesel generators 

in the highlands of PLTP-X. The results of research on improving the characteristics 

of biodiesel fuel occurred in the M70 variant with the addition of additives and 5% 

thermal heater with 10.228 cal/kg, maximum viscosity of 4.029 mm2/s, density of 840 

kg/m3, and pour point of 13℃. This effect makes the fuel filter life longer and the fuel 

can be used for more than 3 months because gelling/deposits are not formed. 

Keyword : Ambient temperature, Characteristics,Biodiesel B30 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai  latar belakang atau alasan sehingga 

tema atau judul penelitian ini diangkat menjadi judul penelitian, pada bab ini juga 

menjelaskan mengenai latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

batasan pada penelitian ini. 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pada PLTP-X sering mengalami permasalahan sering trip/manual shut down 

pada diesel engine yang mensuplai energi listrik untuk penerangan operasional 

dan pompa incjetion ke sumur. Permasalahan tersebut di akibatkan oleh 

tersumbatnya sistem penyaring bahan bakar B30, karena terbentuknya 

gelling/deposit pada kondisi malam hari pada suhu rendah 14-17°C di site PLTP-

X seperti gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 pembentukan gelling/deposit pada penyaring bahan bakar B30 

Kerugian yang di timbulkan akibat terbentuknya gelling/deposit bahan bakar 

B30 untuk satu kali penggatian sebesar Rp 3.800.000,- per penyaring bahan bakar. 

B30 di pakai karena,di wajibkan oleh Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral (ESDM) tahun 2020 tentang Penyediaan, Pemanfaatan dan Tata Niaga 

Bahan Bakar Nabati (Biofuel) sebagai Bahan Bakar Lain [1]. Untuk itu diperlukan 

cara mengurangi pembentukan gelling/deposit agar permasalahan penyumbatan 
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penyaring bahan bakar dapat di tanggulangi serta bahan bakar B30 dapat di pakai 

pada suhu rendah 14-17°C di site PLTP-X.  

Murni et al,.(2012) melakukan pemanasan pada bahan bakar solar pada suhu 

30°C sehingga dapat mengurangi pembentukan gelling hasilnya nilai viskositas 

menurun 2,5 mm2/s , densitas 0,84g/cm3. Penelitian Murni et al,.(2012) hanya 

membahas pada bahan bakar solar Murni[2]. Dimas.P et al (2017) melakukan 

pemanasan pada bahan bakar B100 dan solar sampai suhu maksimum  

menunjukkan hasil mampu mengalirkan bahan bakan pada suhu lingkungan 14-

17°C , namun memiliki  kekurangan masih timbulnya gelling[3].  

Sukarno et al,. (2016) mampu menurunkan nilai viskositas dan densitas 

sehingga tidak menimbulkan gelling dan mampu mengalirkan bahan bakar dengan 

mencampurkan biodiesel B20 dengan zat aditif generik diethyl ether dan zat aditif 

komersil (viscoplex 10-330 CFI)[4]. Penelitian untuk pembentukan 

gelling/deposit bahan bakar B30 belum ditemukan. Maka diperlukan penelitian 

untuk mengurangi pembentukan gelling/deposit pada bahan bakar B30 pada suhu 

lingkungan 14-17°C[4].  

1.2. PERUMUSAN MASALAH  

Untuk penelitian pembentukan gelling/deposit bahan bakar B30, maka 

perumusan masalah yang dapat di pelajari dalam penelitian ini adalah :  

1. Apa saja penyebab pembentukan gelling/ deposit bahan bakar terhadap kondisi 

lingkungan dengan suhu rendah 14-17°C di PLTP-X. 

2. Variabel properties apa saja yang mempengaruhi bahan bakar biodiesel B30 

sehingga terjadi pembentukan gelling/deposit pada lingkungan dengan suhu 

rendah 14-17°C dan tetap layak digunakan dalam waktu lebih dari 3 bulan 

penyimpanan.  

3. Bagaimana memilih metode yang paling tepat untuk digunakan dalam 

penyelesaian masalah mengatasi pembentukan gelling/deposit pada 

lingkungan dengan suhu rendah 14-17°C serta agar tetap layak digunakan 

dalam jangka waktu lebih dari 3 bulan penyimpanan. 
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1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan uraian permasalahan pembentukan gelling/deposit bahan bakar 

B30, maka dapat diklasifikasikan 2 tujuan yaitu : 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah, upaya mengatasi pembentukan 

gelling/deposit  bahan bakar biodiesel B30 pada lingkungan dengan suhu rendah 

14-17°C serta tetap layak digunakan dalam jangan waktu lebih dari 3 bulan 

penyimpanan  pada diesel generator di dataran ketinggian PLTP-X. 

b. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini yaitu : 

1. Menentukan variabel properties bahan bakar B30 seperti viskositas, densistas, 

nilai kalori dan titik tuang sehingga mampu mengurangi pembentukan 

gelling/deposit pada lingkungan dengan suhu rendah terhadap persyaratan 

standar mutu. 

2. Mendapatkan solusi untuk penyelesaian masalah mengatasi pembentukan 

gelling/deposit bahan bakar biodiesel B30 pada lingkungan dengan temperatur 

rendah14-17°C dan agar bisa tetap layak pakai dalam jangka waktu 3 bulan 

penyimpanan. 

1.4. BATASAN PENELITAN 

Batasan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dan pengujian hanya dilakukan dengan menggunakan bahan bakar 

B30 dengan campuran zat aditif komersial GP-GOLD yang mengandung 

Alfact + Solvent Base . 

2. Pengujian dilakukan pada kondisi lingkungan temperatur rendah 14-17◦C di 

PLTP-X. 

3. Variabel properties bahan bakar B30 dalam upaya  pembentukan deposit 

hanya  densitas, viskositas, nilai kalor dan titik tuang. 

4. Pengujian dan penelitian yang dilakukan secara Lab dan di PLTP-X. 

5. Tidak membahas pembuatan biodiesel dan perancangan elemen pemanas 

bahan bakar. 
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6. Penelitian ini di dasarkan pada permasalahan pada kasus yang terjadi di 

PLTP-X di ketinggian 920-1010 Mdpl. 

1.5. MANFAAT PENELITIAN  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian in 

diharapakan mempunyai manfaaat baik secara tidak langsung langsung maupun. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1.5.1 MANFAAT TIDAK LANGSUNG 

Secara tidak langsung penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu : 

1. Memberikan manfaat dan cara dalam upaya bahan bakar biodiesel B30 tetap 

dapat dipergunakan dalam kondisi lingkungan suhu rendah 14-17°C serta 

dalam jangka waktu lebih dari 3 bulan penyimpanan. 

1.5.2 MANFAAT LANGSUNG 

Secara langsung penelitian dapat diharapkan bermanfaat sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan serta pengalaman 

secara langsung untuk upaya pengurangan pembentukan gelling/deposit dari 

bahan bakar B30 pada kondisi suhu rendah dalam pemanfaatannya sebagai 

bahan bakar diesel generator. 

2. Pengurangan jumlah penggatian fuel filter bahan bakar yang dipakai efek dari 

pemakaian B30 pada kondisi suhu lingkungan rendah 14-17°C di PLTP-X. 

1. Dapat membantu memecahkan masalah efek pengguaan bahan bakar B30 

akibat seringnya penggatian fule filter dan biaya pembeliannya di PLTP-

X.
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran pada penelitian ini. 

Saran dan kesimpulan bertujuan untuk mengetahui inti atau ringkasan capaian 

yang dilakukan pada penelitian ini dan juga berfungsi sebagai acuan 

pengembangan penelitian kedepannya. 

5.1.  KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang di dapat pada penelitian ini adalah : 

1. Data hasil variabel properties bahan bakar B30 zat aditif serta ditambah efek 

pemanasan di dapatkan nilai paing efektif  terbukti pada varian bahan bakar 

M70 dengan penambahan zat aditif 5% dengan 10,228 cal/kg, viskositas 

maksimal 4,029 mm2/s, densitas 840 kg/m3, dan titik tuang 13 . Efek tersebut 

membuat umur penyaring bahan bakar lebih panjang dan bahan bakar bisa 

dipakai hingga lebih dari 3 bulan penyimpanan karena tidak terjadi 

gelling/deposit pada bahan bakar maupun tangki. 

2. Cara yang paling optimum adalah dengan penambahan zat aditif komersil dan 

penggunaan pemanasan bahan bakar/heater karena hasil pengujian 

menunjukkan dengan menambahkan 1,3%, 3,3% dan 5% menyebabkan 

densitas menaik, viskositas dan titik tuang menurun.  

5.2.  SARAN 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama penelitian ini, berikut 

beberapa saran yang bermanfaat untuk mengembangkan penelitian berikutnya 

: 

1. Membuat protipe dan melakukan validasi dengan metode lain seperti CFD 

agar dapat terlihat efek pemanasan dari termal heater menyeluruh.  

2. Melakukan penambahan variasi pada temperatur, aditif, emisi serta kinerja 

mesin agar didapatkan nilai hasil pencampuran dan efek penggunaaanya. 
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